PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH BERDASARKAN GENDER TERHADAP BERPIKIR RASIONAL SISWA by Situmorang, Hotmauli et al.
1 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
BERDASARKAN GENDER TERHADAP BERPIKIR RASIONAL SISWA 
Hotmauli Situmorang
*
, Tri Jalmo, Rini Rita T. Marpaung
 
Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Lampung 
 
*Corresponding author:HP: 085656960438, email: hotmaulisitumorang58gmail.com 
 
Abstract: The application of problem based learning model based on the gender 
of the student rational thinking. This research purpose was to know the influence 
of PBL based on the gender of the student rational thinking and the improvement. 
The quantitative data were rational thinking skills of students based on gender 
that were obtained from the score of pretest, posttest and N-gain. The qualitative 
data were students learning activity data. The results of study indicated that the 
application of PBL model could improve the skills of rational thinking female with 
N-gain of 54,29 and male students with N-gain of 41,37. The ability of female and 
male students from each indicators of rational thinking for problem-solving skills 
as an indicator of the highest but female had an average higher than male 
students. Average results of student learning activities showed that the percentage 
of student activity in females (76.62%) was higher than male students (52.26%). 
Thus, the application of PBL model based on gender have a significant effect in 
improving the rational thinking skills and students learning activities. 
Keyword: gender, problem based learning, rational thinking skills 
Abstrak: Penerapan model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan 
gender terhadap berpikir rasional siswa. Tujuan penelitian mengetahui 
pengaruh model PBM berdasarkan gender terhadap berpikir rasional siswa dan 
peningkatannya. Data kuantitatif berupa keterampilan berpikir rasional 
berdasarkan gender diperoleh dari nilai pretest, posttest dan N-gain. Data 
kualitatif berupa data aktivitas belajar. Hasil penelitian penerapan PBM 
meningkatkan keterampilan berpikir rasional perempuan N-gain 54,29 dan laki-
laki N-gain 41,37. Kemampuan perempuan dan laki-laki setiap indikator 
kemampuan berpikir rasional untuk kemampuan memecahkan masalah sebagai 
indikator yang paling tinggi namun siswa perempuan memiliki rata-rata lebih 
tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil rata-rata aktivitas belajar memperlihatkan 
persentase aktivitas siswa perempuan (76,62%) lebih tinggi daripada laki-laki 
(52,26%). Dengan demikian penerapan model PBM berdasarkan gender 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir rasional dan 
aktivitas belajar siswa. 
 
Kata kunci : gender, keterampilan berpikir rasional, PBM 
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PENDAHULUAN 
 
Kemampuan memecahkan 
masalah merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam pem-
belajaran dilihat dari implikasinya 
guna mencari solusi atas masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Beh-
rman, Kliegman, dan Arvin, 2000: 
130). Pembelajaran yang meng-
unggulkan kemampuan pemecahan 
masalah akan menciptakan generasi 
yang berdaya analitis tinggi sehingga 
mampu menempatkan diri dalam 
berbagai macam situasi (Widjajanti, 
2009: 3). Oleh karena itu, penerapan 
pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah dapat membantu mengu-
rangi tingkat pengangguran lulusan 
sarjana dan diploma yang tersurvey 
pada Mei 2014 sebanyak 4,31% 
(BPS, 2014: 3). 
Berpikir rasional erat kaitan-
nya dengan pemecahan masalah. 
Menurut Syafruddin dan Anzizhan 
(dalam Fitriyanti, 2009: 41) berpikir 
rasional adalah seperangkat kemam-
puan yang digunakan untuk melihat 
apa yang kita peroleh untuk mene-
mukan permasalahan dan tindakan 
yang akan mengarahkan kita pada 
pencapaian tujuan. Behrman (2000: 
130) berpendapat bahwa bukan 
hanya perhitungan matematis saja 
yang membutuhkan pemecahan ma-
salah, namun banyak subjek lain 
termasuk subjek sosial dan sains. 
Dalam penelitian White 
(2009 :17–37) menghasilkan bahwa 
siswa sukses dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika yang di-
sajikan dengan bentuk yang unik 
seperti disajikan dalam cerita/novel 
di komputer (a novel computer-based 
learning environment) daripada yang 
hanya disajikan dengan bentuk yang 
sederhana. 
Prestasi belajar yang diukur 
melalui studi TIMSS tahun 2007 me-
nunjukkan bahwa siswa Indonesia 
menduduki peringkat ke-36 dari 49 
negara yang mengikuti studi tersebut. 
Selain itu, assessment PISA 2006 
menampilkan sebanyak 41,3% siswa 
Indonesia menduduki level satu 
dalam memecahkan masalah. Ber-
dasarkan kedua assessment interna-
sional tersebut, dapat diartikan 
bahwa siswa Indonesia memiliki 
pengetahuan dasar matematika 
namun tidak cukup untuk digunakan 
dalam memecahkan masalah kehi-
dupan rutin seperti memilih strategi 
dan memanipulasi bentuk dan ruang, 
serta memiliki pengetahuan dasar 
ilmiah namun hanya dapat digunakan 
untuk memecahkan permasalahan 
yang familiar (Tjalla, 2009: 7-13).  
Masalah gender tidak di-
pungkiri pada kenyataannya bahwa 
secara umum terdapat sosial biologis 
antara perempuan dan laki-laki,dan 
perbedaan tersebut mempengaruhi 
pembelajaran (Rahmadhani, 2013:4).  
Hal tersebut dapat berpengaruh juga 
terhadap kemampuan berpikir ra-
sional siswa yang digunakan untuk 
menjawab pertanyaan tentang ke-
benaran yang meringankan suatu 
masalah siswa laki-laki dan perem-
puan. 
Bila dikaitkan denganper-
spektif gender, pemecahan masalah 
siswa laki-laki memiliki rasa ingin 
tahu dan ketertarikan yang lebih 
besar (Bestable 2002: 194). Siswa 
laki-laki memiliki skor tujuh poin 
lebih tinggi dibandingkan siswa pe-
rempuan dalam pemecahan  masalah. 
Bahkan dalam variasi pemecahan 
masalahnya pun siswa laki-laki 
memiliki poin yang lebih besar 
(OECD, 2014: 188). 
Dalam penelitiannya terhadap 
perbedaan umur dan gender, 
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D’Zurilla (1998:250-251) mengemu-
kakan bahwa perbedaan yang 
menonjol antara laki-laki dan 
perempuan terletak pada arah 
pengenalan masalahnya. Laki-laki 
lebih positif dan dikenal lebih cepat 
dan tanggap dalam mengenali 
masalah ketika mulai memasuki 
masa dewasa dibandingkan dengan 
perempuan. 
Berdasarkan penelitiannya, 
sejak masa kanak-kanak laki-laki 
memang lebih mudah dalam menge-
nali masalah, hanya saja kepedulian 
laki-laki dalam menyelesaikan ma-
salah tersebut ketika masa kanak-
kanak lebih rendah dibandingkan 
dengan perempuan. Oleh sebab itu, 
sering ditemukan kurangnya antu-
siasme siswa laki-laki dalam belajar 
di kelas sehingga ia terlihat 
bermalas-malasan dan kurang ber-
kontribusi dalam menyelesaikan per-
masalahan. Sedangkan pada siswa 
perempuan, antusiasme dalam belajar 
dan usaha menyelesaikan masalah 
yang diberikan oleh guru terlihat 
lebih tinggi meskipun kurang tang-
gap dalam mengenali masalah ter-
sebut. Bassey, Joshua dan Alice  
(2008:56-60) menemukan bahwa da-
lam mata pelajaran matematika, laki-
laki lebih unggul jika dibandingkan 
dengan perempuan. Selain fakta 
tersebut juga ada penelitian yang me-
nyebutkan bahwa jenis kelamin 
ternyata memiliki keterkaitan dengan 
prestasi belajar. Wanita cenderung 
lebih berprestasi daripada laki-laki 
dalam nilai mata pelajaran (Bassey, 
Joshua dan Alice 2008: 56-60). Hasil 
kajiannya menunjukkan bahwa ter-
dapat konsistensi yang lebih tinggi 
antara umur dan tingkat pendidikan 
bagi wanita dibanding dengan laki-
laki. Secara implisit dapat diartikan 
bahwa wanita lebih berhasil di 
sekolah daripada laki-laki. Namun 
penelitian Fraine, Damme dan 
Onghena (2007 :132-150) menun-
jukkan korelasi yang lemah antara 
jenis kelamin dan prestasi akademik. 
Sehingga faktor jenis kelamin ini 
tidak dapat secara utuh atau menjadi 
satu-satunya aspek pembandingan 
prestasi belajar siswa. 
Perbedaan fungsi dan peran 
laki-laki dan perempuan ditentukan 
karena antara keduanya terdapat 
perbedaan kedudukan, fungsi, dan 
peranan masing-masing dalam ber-
bagai  bidang kehidupan dan pen-
didikan. Perbedaan  jenis kelamin 
dalam pendidikan dapat terjadi dalam 
perolehan prestasi belajar. Perem-
puan dalam proses pembelajaran di 
kelas, pada dasarnya memiliki 
hak  dan kesempatan yang sama 
untuk aktif  dalam proses pembela-
jarannya (Santrock 2009 : 217 ).   
Hasil wawancara dengan 
guru biologi di SMA Negeri 1 
Belalau menunjukan bahwa masih 
rendahnya pencapaian penguasaan 
materi biologi, diketahui bahwa pada 
tahun ajaran 2013/2014 nilai rata-rata 
hasil ulangan harian pada materi 
keterkaitan kegiatan manusia dengan 
masalah perusakan dan pelestarian 
lingkungan yang diperoleh siswa 
laki-laki yaitu 60 dan siswa perem-
puan yaitu 65 masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan yaitu 75. Oleh 
sebab itu, penelitian ini dilakukan 
dengan menerapkan model pem-
belajaran berbasis masalah (PBM) 
berdasarkan gender terhadap ke-
mampuan berpikir Rasional. 
 
METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April 2015 di SMP Negeri 1 
Belalau semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 dengan populasi 
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seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Belalau dan sampel sebanyak 36 
orang siswa laki-laki dan 36 orang 
siswa perempuan yang dipilih 
dengan teknik cluster random samp-
ling. 
Desain penelitian ini pretes-
postes non-equivalen (Riyanto, 
2001:43) adalah kelompok laki-laki 
dan kelompok perempuan diberi 
perlakuan penggunaan model pembe-
lajaran berbasis masalah dan dike-
lompokkan sesuai dengan gender.   
Kelompok laki-laki dan ke-
lompok perempuan mendapat tes 
awal dan tes akhir struktur desainnya 
sebagai berikut. 
Kelompok  tes awal  perlakuan  tes akhir 
I  O1    X1       O2 
II  O1    X2       O2 
Keterangan: 
I    = Kelompok Laki-laki;  
II  =Kelompok Perempuan;  
O1 = Pretest;  
O2= Posttest;  
X1,X2 =Perlakuan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) 
 
Gambar 1. Desain pretes-postes non-
equivalen. 
 
Data kuantitatif, yaitu kemam-
puan berpikir rasional siswa yang 
diperoleh dari nilai pretest dan postes 
berdasarkan perbandingan nilai gain 
yang dinormalisasi (N-Gain), antara 
kelas eksperimen, yang dihitung 
menggunakan formula Hake (Loranz, 
2008: 2). 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑋 − 𝑌
𝑍 − 𝑌
× 100 
Keterangan : X= nilai postes, Y= nilai 
pretes, Z= skor maksimum 
Selanjutnya dilakukan uji nor-
malitas dan homogenitas untuk 
mengetahui apakah kedua sampel 
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal dan homogen. Jika 
data normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan pengujian hipo-
tesis menggunakan uji t dan jika data 
tidak normal dilanjutkan dengan uji 
Mann-Whitney U.  
Data kualitatif berupa data 
mengenai aktivitas berpikir rasional 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung merupakan data yang 
diambil melalui observasi selama 
kegiatan pembelajaran. Kemudian 
menghitung rata–rata skor aktivitas 
dengan menggunakan rumus: 
 
100 x
n
Xi
X

  
Keterangan   
X  =  Rata-rata skor aktivitas siswa 
∑Xi= Jumlah skor yang diperoleh 
N   = Jumlah skor maksimum 
(Sudjana, 2002 : 67) 
 
Tabel 1. Kriteria persentase aktivitas 
Kemampuan Berpikir Rasio-
nal siswa 
Interval  (%) Kategori 
0  – 20 Sangat Rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61 – 80 Tinggi 
81 – 100 Tinggi Sekali 
(Arikunto, 2007:214) 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil penelitian yang diperoleh 
berupa data kemampuan berpikir 
rasionaldan lembar aktivitas belajar 
siswa berdasarkan gender yang 
menggunakan model PBM.  
 
Kemampuan Berpikir Rasio-
nal oleh Siswa. Data diperoleh dari 
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nilai dari pretest, posttest, dan N-
gain untuk siswa laki-laki dan 
perempuan selengkapnya dapat 
dilihat pada grafik berikut.  
 
 
Gambar 2. Grafik hasil uji statistik pretest, 
posttest, dan N-Gain kelom-
pok laki-laki dan perempuan 
 
Gambar 2 menunjukkan hasil 
uji normalitas data pretes kemam-
puan berpikir rasional kelompok 
siswa laki-laki Lhit (0,145) < Ltab (0,148) 
dan kelompok siswa perempuan Lhit 
(0,112) < Ltab (0,148) karena kedua 
sampel berdistribusi normal se-
hingga dilakukan uji homogenitas 
didapat hasil Fhit (0,000) < Ftab (3,128) dan 
uji t1  diperoleh thit  (0,336) <  ttab (1,667). 
Hasil uji kesamaan rata-rata (t1) nilai 
pretes kemampuan berpikir rasional 
siswa laki-laki dan perempuan 
berbeda tidak signifikan. 
Adapun data posttest KBR 
kelompok siswa laki-laki Lhit (0,208) > 
Ltab (0,148) dan kelompok siswa perem-
puan Lhit (0,213) > Ltab (0,148) dan N-Gain 
KBR kelompok siswa Laki-laki Lhit 
(0,121) < Ltab (0,148) dan kelompok siswa 
perempuan Lhit (0,176) > Ltab (0,148) tidak 
berdistribusi normal sehingga di-
lanjutkan uji Mann-Whitney U ter-
hadap kedua sampel. Hasil analisis 
posttest menunjukkan bahwa pro-
babilitas p(0,003 < 0,05) dan hasil 
analisis N-Gain menunjukan pro-
babilitas p(0,000 < 0,05) sehingga H0 
ditolak artinya nilai rata-rata posttest 
dan N-Gain kedua kelompok siswa 
laki-laki dan perempuan berbeda 
signifikan, diketahui juga bahwa 
nilai rata-rata posttest dan N-Gain 
kelompok perempuan lebih tinggi 
dibandingkan kelompok laki-laki. 
Selanjutnya hasil analisis rata-
rata N- gain untuk setiap indikator 
KBR siswa dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Grafik hasil Uji statistik terhadap 
N- gain Indikator KBR Siswa 
Laki-laki dan Siswa Perempuan 
 
      Gambar 3 menunjukkan hasil uji 
normalitas N-Gain indikator KBR 
menggali informasi, mengolah in-
formasi, mengambil keputusan dan 
memecahkan masalah secara rasional 
diketahui bahwa nilai probabilitas 
pada indikator mengambil keputusan 
dan memecahkan masalahkelompok 
siswa laki-laki dan kelompok siswa 
perempuan berbeda signifikan. Se-
dangkan untuk indikator menggali 
informasi dan mengolah informasi 
kelompok siswa laki-laki dan siswa 
perempuan berbeda tidak signifikan. 
Hasil observasi KBR kelompok 
siswa laki-laki dan kelompok siswa 
perempuan dapat dilihat pada 
Gambar berikut. 
 
Gambar 4. Persentase aktivitas belajar 36 
siswa laki-laki dan 36 siswa 
perempuan 
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PEMBAHASAN 
Hasil analisis data penelitian me-
nunjukkan bahwa PBM dapat 
meningkatkan KBR siswa perem-
puan sesuai dengan  nilai rata-rata 
kemampuan berpikir rasonal siswa 
perempuan (54,29) lebih besar dari 
siswa laki-laki (41,37) dalam hal 
kemampuan berpikir rasional yang 
lebih baik dibandingkan siswa laki-
laki dari segi menggali informasi, 
mengolah informasi, mengambil 
keputusan, dan memecahkan masalah 
secara rasional. 
Ketika siswa menghadapi 
konflik kognitif  berupa masalah 
dibutuhkan usaha untuk memperluas 
pengetahuan yang telah mereka 
miliki menggunakan berbagai cara 
dan sumber-sumber yang melibatkan 
situasi masalah, salah satu usaha 
memperluas pengetahuan siswa 
adalah melakukan aktivitas menemu-
kan masalah. Menemukan masalah 
yang dilakukan dapat berdiskusi 
dengan teman atau mencari dari 
sumber lainnya. Hal ini juga terjadi 
pada saat pembelajaran PBM yaitu 
semua siswa mencari solusi lain dari 
suatu permasalahan.  
Faktor lain yang menyebabkan 
PBM dapat meningkatkan KBR 
adalah adanya aktivitas kualitas hasil 
pemecahan masalah yang dilakukan 
siswa (Gambar3) membantu siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan 
serta berpikir rasional. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh 
Ibrahim dan Nur (2005:13) menya-
takan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah memiliki tujuan yang cukup 
jelas, selain mengembangkan ke-
mampuan berpikir dan kemampuan 
memecahkan masalah, siswa juga 
belajar peranan orang dewasa, yaitu 
belajar untuk mengambil keputusan 
sendiri dan belajar menghargai pen-
dapat orang lain. Sependapat dengan 
Saprudin (2010: 415) berpendapat 
bahwa berpikir rasional merupakan 
jenis berpikir yang mampu mema-
hami dan membentuk pendapat, 
mengambil keputusan sesuai dengan 
fakta dan premis, serta memecahkan 
masalah secara logis. 
Aktivitas kualitas hasil peme-
cahan masalah sangat penting untuk 
meningkatkan KBR karena perwu-
judan perilaku belajar terutama yang 
berkaitan dengan pemecahan ma-
salah. Umumnya siswa yang berpikir 
rasional akan menggunakan prinsip-
prinsip dan dasar-dasar pengertian 
dalam menjawab pertanyaan menurut 
Syah (2008: 8). Aktivitas yang 
timbul dari siswa akan mengakibat-
kan terbentuknya pemikiran yang 
rasional. PBM membantu siswa 
untuk mengembangkan berpikir 
kritis dan keterampilan menyelsaikan 
masalah. Menurut Made (2008:76), 
penerapan model pembelajaran ber-
basis masalah dimaksudkan untuk 
meningkatkan partisipasi dan prestasi 
belajar peserta didik karena melalui 
pembelajaran ini peserta didik belajar 
bagaimana menggunakan konsep dan 
proses interaksi. Peningkatan yang 
terjadi karena model pembelajaran 
PBM yang digunakan memberikan 
kesempatan kepada semua siswa 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional di dalam semua 
kelompok. 
Hasil analisis nilai pretes, postes, 
dan N-Gain kemampuan berpikir 
rasional (Gambar 2) bahwa data 
hasilpretes siswa laki-laki berbeda 
tidak signifikan dengan siswa 
perempuan.  Sedangkan data hasil 
postes siswa laki-laki berbeda 
signifikan dengan siswa perempuan 
dan data hasil N-gain  siswa laki-laki 
dan perempuan berbeda signifikan. 
Rata-rata pretest siswa laki-laki 
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30,46 dengan kriteria sedang, postest 
59,07 dengan kriteria sedang dan N-
Gain 41,37 dengan kriteria sedang. 
Untuk siswa perempuan rata-rata 
pretest  29,91 dengan kriteria rendah, 
postest 67,41 dengan kriteria sedang 
dan N-Gain 54,29 dengan kriteria 
sedang.  
Nilai persen peningkatan siswa 
perempuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa laki-laki. Dalam nilai 
disekolah, perempuan lebih unggul 
daripada laki-laki dan mempertahan-
kan keunggulan ini hingga sekolah 
menengah. Bahkan dalam mate-
matika dan ilmu pengetahuan alam, 
dimana perempuan memperoleh nilai 
yang agak lebih rendah dalam ujian, 
perempuan masih memperoleh nilai 
yang lebih baik dikelas (Maher dan 
Ward dalam Slavin, 2008:159), hal 
ini juga didukung oleh Bestable 
(2002:193) prestasi di sekolah: tanpa 
pengecualian, anak perempuan mem-
peroleh nilai rata-rata yang lebih 
tinggi dari anak laki-laki. 
Indikator KBR mengalami pe-
ningkatan (Tabel 3), karena dalam 
proses pembelajaran siswa dilatih 
dalam berpikir lancar dan luwesnya. 
KBR yang memiliki peningkatan 
yang lebih tinggi adalah indikator 
memecahkan masalah secara ra-
sional.Siswa laki-laki dan perem-
puan dilatih untuk menggali infor-
masi serta mengolah informasi yang 
diperolehnya, selain itu juga dilatih 
untuk mengambil keputusan serta 
memecahkan masalah yang ada se-
cara rasional. Berikut ini adalah con-
toh hasil diskusi siswa berdasarkan 
gender pada indikator memecahkan 
masalah. 
 
 
 
Gambar 5. Hasil diskusi siswa perempuan 
untuk indikator memecahkan 
masalah 
 
Gambar 6. Hasil diskusi siswa laki-laki 
untuk indikator memecahkan 
masalah 
Komentar:  
jawaban siswa perempuan di atas 
memperoleh skor 4, karena jawaban 
tersebut menunjukkan bahwa siswa 
perempuan telah mampu memecahkan 
masalah yang ada secara rasional yakni 
dengan menjelaskan dua kegiatan manusia 
yang mendukung upaya pelestarian 
lingkungan sedangkan siswa laki-laki di 
atas memperoleh skor 2, karena jawaban 
tersebut menunjukan siswa laki-laki belum 
tepat memecahkan masalah yang ada. 
 
Siswa perempuan telah 
mampu memberikan jawaban-
jawaban yang ada secara rasional. 
Hasil jawaban dari siswa laki-laki 
(Gambar 5) dapat dilihat bahwa 
siswa belum tepat dalam memberi-
kan jawaban yang diminta dan 
kurang mengembangkan jawabanya 
yaitu hanya memberikan satu 
macam jawaban. 
Peningkatan indikator memecah-
kan masalah pada siswa perempuan 
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-
laki dikarenakan pada saat awal 
pretest siswa perempuan dan laki-
laki kurang dapat menjawab soal 
yang berindikator memecahkan 
masalah tetapi ketika postest siswa 
perempuan telah memahami pe-
lajaran dan dapat menjawab soal ber-
indikator memecahkan masalah 
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secara rasional. Jadi peningkatan 
indikator memecahkan masalah sis-
wa perempuan lebih terlihat di-
bandingkan dengan siswa laki-laki. 
Peningkatan yang terjadi didukung 
aktivitas siswa yaitu mengkomuni-
kasikan informasi dan kualitas hasil 
pemecahan masalah. Dengan se-
ringnya siswa mengkomunikasikan 
informasi dan kualitas hasil peme-
cahan masalah, masing-masing siswa 
dapat melihat masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
Berdasarkan uraian di atas, skor 
kemampuan berpikir rasional siswa 
perempuan dalam memecahkan 
masalah lebih besar dibandingkan 
siswa laki-laki. Hal ini didukung 
penelitian Hensley (2009:14) bahwa 
hal ini dikarenakan neuron yang 
menyusun otak perempuan ber-
komunikasi lebih baik antara satu 
dengan yang lainnya, daripada 
neuron yang ditemukan di dalam 
otak laki-laki atau dapat dikatakan 
bahwa otak perempuan memiliki 
dendrit atau penghubung sel otak 
yang lebih banyak. Para ahli 
menyelidiki dan menjelaskan bahwa 
menurut penemuan mereka, hal ini 
dikarenakan neuron yang menyusun 
otak perempuan berkomunikasi lebih 
baik antara satu dengan yang lainnya. 
Beberapa hasil penelitian ter-
sebut menunjukkan perempuan lebih 
unggul dalam kemampuan berpikir. 
Peningkatan keterampilan berpikir 
rasional siswa laki-laki dan siswa 
perempuan juga dilihat berdasarkan 
peningkatan pola pikir siswa dalam 
menjawab soal yang dikerjakan 
secara mandiri. Berikut ini 
merupakan contoh dari jawaban 
pertanyaan pada lembar soal pretes 
dan postes yang memuat masing-
masing indikator. 
 
 
Gambar 7.Contoh jawaban siswa perempuan 
Indikator menggali informasi 
 
Gambar 8. Contoh Jawaban siswa laki-laki 
Indikator menggali informasi 
Komentar:   
jawaban siswa perempuan dan laki-laki di 
atas memperoleh skor 4, karena jawaban 
tersebut menunjukkan bahwa siswa telah 
mampu menggali informasi dari gambar 
yang disajikan serta mampu menjawab 
permasalahan dengan benar disertai dengan 
dua alasan yang tepat. 
 
 
Gambar 9. Contoh jawaban siswa perem-
puan Indikator mengolah info-
rmasi 
 
Gambar 10. Contoh jawaban siswa laki-laki 
Indikator mengolah informasi 
Komentar: 
jawaban siswa perempuan di atas mem-
peroleh skor 4, karena jawaban tersebut 
menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengolah informasi dari gambar yang di-
sajikan yakni dengan menjelaskan tiga ma-
salah yang dapat ditimbulkan dari gambar 
tersebut dan siswa laki-laki memperoleh 
skor 3. Karena jawaban tersebut kurang 
tepat akibat siswa laki-laki malas mengolah 
informasi 
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Gambar 11. Contoh siswa perempuan 
indikator kecakapan meng- 
ambil keputusan  
 
Gambar 12. Jawaban siswa laki-laki 
Indikator mengambil keputusan 
Komentar:   
jawaban siswa perempuan di atas mem-
peroleh skor 4, karena jawaban tersebut 
menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
mengambil keputusan dengan benar ber-
dasarkan  gambar yang disajikan serta  men-
jelaskan dua alasan yang relevan sedangkan 
siswa laki-laki memperoleh skor 2, karena 
jawaban tersebut menunjukan bahwa siswa 
belum mampu mengambil keputusan 
dengan benar. 
 
 
Gambar 13.Contoh jawaban siswa perem-
puan Indikator memecahkan 
masalah secara rasional 
 
Gambar 14. Contoh jawaban siswa laki-laki 
Indikator memecahkan ma-
salah secara rasional 
Komentar:  
jawaban siswa perempuan diatas mem-
peroleh skor 2, karena jawaban tersebut 
menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
memecahkan masalah yang ada secara 
rasional yakni dengan menjelaskan dua 
kegiatan manusia yang mendukung upaya 
pelestarian lingkungan sedangkan siswa 
laki-laki mendapat skor 1, karena jawaban 
tersebut kurang tepat. 
Kemampuan siswa laki-laki dan 
siswa perempuan dari tiap indikator 
kemampuan berpikir rasional yang 
diamati mengalami peningkatan 
(Gambar 3). Jika dilihat dari rata-rata 
N-Gain kemampuan berpikir rasional 
siswa laki-laki dan siswa perempuan 
dari tiap indikator kemampuan 
berpikir rasional yang diamati bahwa 
kemampuan menggali informasi se-
bagai indikator yang paling rendah 
diantara indikator KBR lain yang 
diukur. Nilai siswa perempuan untuk 
indikator menggali informasi lebih 
tinggi dari siswa laki-laki hal ini 
didukung oleh aktivitas siswa 
perempuan dalam menemukan ma-
salah. 
Sasser (2010:5) mengungkapkan 
bahwa otak perempuan menerima 
sekitar 20% lebih banyak aliran 
darah dan memiliki koneksi saraf 
yang lebih banyak. Menurut 
Witelson dkk. (1995: 3418-3428) hal 
tersebut memungkinkan perempuan 
dapat memproses dan menanggapi 
informasi yang lebih cepat. Selain itu 
Muhammad (2011: 100) menyata-
kan bahwa “Pada wanita, korpus 
kalosum lebih besar dan berkembang 
daripada pria”. Perbedaan ini meng-
akibatkan perempuan dapat meng-
gunakan kedua belah otaknya secara 
seimbang lebih baik dibandingkan 
dengan laki-laki.  
Nilai siswa perempuan untuk 
indikator kemampuan mengolah 
informasi juga menunjukkan adanya 
peningkatan pada siswa laki-laki dan 
perempuan didukung oleh aktivitas 
siswa laki-laki dan perempuan dalam 
menemukan dan menentukan alter-
natif solusi yang terbaik dikarenakan 
siswa sudah mampu untuk menggali 
informasi dengan baik. Sejalan 
dengan hal tersebut Saprudin (2010: 
22) menyatakan bahwa kemampuan 
mengolah informasi dilakukan se-
10 
 
telah aspek menggali informasi yang 
bertujuan untuk melatih siswa men-
cari informasi dengan membaca, 
menghitung, dan observasi. Sehingga 
dapat disimpulkan kemampuan ber-
pikir rasional pada aspek mengolah 
informasi akan tercapai jika siswa 
telah membaca dan mengobservasi 
informasi yang diberikan.  
Nilai siswa laki-laki dan perem-
puan indikator mengambil keputusan 
juga mengalami peningkatan didu-
kung oleh aktivitas siswa laki-laki 
dan perempuan dalam meng-
komunikasikan informasi karena 
siswa terbantu dengan adanya 
penerapan model PBM.   
Melalui penerapan model 
PBMsiswa terlatih untuk memahami 
permasalahan yang ada kemudian 
mengambil keputusan. Kemampuan 
memecahkan masalah sebagai indi-
kator yang paling tinggi pening-
katannya diantara indikator KBR lain 
yang diukur dan siswa perempuan 
memiliki rata-rata lebih tinggi diban-
dingkan siswa laki-laki, yang didu-
kung oleh aktivitas kualitas hasil 
pemecahan masalah (Gambar 3).  
Oleh sebab itu, sering ditemukan 
kurangnya antusiasme siswa laki-laki 
dalam belajar di kelas sehingga ia 
terlihat bermalas-malasan dan kurang 
berkontribusi dalam menyelesaikan 
permasalahan. Hal ini diduga bahwa 
dalam hal hubungan antar manusia, 
perempuan lebih sensitif dan lebih 
baik di dalam menyelesaikan suatu 
masalah dibandingkan dengan laki-
laki, apalagi jika itu dilakukan secara 
berkelompok Glasbergen (2010: 1). 
Hal ini didukung oleh pendapat 
Sasser (2010: 5) yang menyatakan 
daerah sistem limbik pada laki-laki 
dan perempuan memiliki struktur 
yang berbeda. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa perempuan umumnya me-
miliki hippocampus lebih besar 
daripada laki-laki, sehingga ber-
potensi meningkatkan memori pe-
nyimpanan jangka panjang yang 
lebih baik. 
Namun hal ini bertentangan 
dengan hasil penelitian Duff et al. 
(dalam Zhu, 2007: 198) yang me-
nyatakan bahwa perbedaan dalam 
struktur otak laki-laki dan perempuan 
tidak dapat menjelaskan perbedaan 
gender dalam pemecahan masalah. 
Peningkatan ini tentunya terjadi 
karena dengan menerapkan model 
PBM yang membantu siswa laki-laki 
dan siswa perempuan untuk melatih 
kemampuan memecahkan masalah 
secara mandiri dikarenakan siswa 
laki-laki masih kurang mampu 
menjawab soal secara maksimal, dan 
cenderung bermalas-malasan dalam 
hal ini siswa laki-laki masih sangat 
perlu dilatih untuk mengasah ke-
mampuan berpikir secara nalar dan 
logika untuk dapat memecahkan 
masalah secara rasional.  
Berdasarkan hasil analisis 
terhadap aktivitas siswa pada 
(Gambar 4), nilai persentase pada 
setiap aspek mengalami peningkatan. 
Aspek paling tinggi yang dicapai 
siswa laki-laki dan perempuan adalah 
menentukan alternatif solusi hal ini 
dikarnakan aspek menemukan ma-
salah dan menentukan alternatif 
solusi, siswa terbantu dengan adanya 
model PBM. Siswa dirangsang untuk 
aktif menggali informasi dan 
berusaha  menemukan masalah se-
cara mandiri dari persoalan yang 
telah diberikan dan mengolah infor-
masi akan tercapai jika siswa telah 
membaca dan mengobservasi infor-
masi yang diberikan setelah itu siswa 
dapat mengambil keputusan untuk 
menentukan alternatif solusi dari 
permasalahan. Sedangkan aspek 
paling rendah yang dicapai siswa 
laki-laki dan perempuan adalah 
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aspek mengkomunikasikan infor-
masi, hal ini dikarenakan siswa 
belum mampu mengkomunikasikan 
informasi secara maksimal yakni 
secara rasional. Sehingga siswa 
masih perlu untuk membiasakan diri 
menyampaikan ide dan gagasanya, 
sehingga mereka dapat dengan 
mudah menuliskan dan meng-
komunikasikan jawaban dari soal 
yang diberikan yang dilihat dari 
aktivitas siswa untuk mendapatkan 
hasil mengkomunikasikan informasi 
secara rasional dengan kualitas yang 
baik.  
Berdasarkan hasil secara kese-
luruhan ini menunjukkan bahwa 
penerapan model PBM berpengaruh 
secara signifikan terhadap berpikir 
rasional siswa. 
Berdasarkan uraian pembahasan 
di atas, sintak model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) dalam LKS 
yang meliputi: mengorientasikan 
siswa pada masalah, mengorganisasi 
siswa untuk belajar, membimbing 
penyelidikan individu maupun ke-
lompok, mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya, menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (Arends dalam Dasna dan 
Sutrisna, 2010 : 5-8). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah ber-
dasarkan gender dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir rasional siswa 
pada materi pokok keterkaitan 
kegiatan manusia dengan masalah 
perusakan dan pelestarian ling-
kungan, dan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah 
berdasarkan gender dapat me-
ningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada materi pokok keterkaitan 
kegiatan manusia dengan masalah 
perusakan dan pelestarian. 
Demi kepentingan penelitian se-
lanjutnya, peneliti menyarankan 
untuk menggunakan model pem-
belajaran berbasis masalah ber-
dasarkan gender dapat digunakan 
oleh guru biologi sebagai salah satu 
alternatif  pendekatan yang dapat 
meningkatkan KBR oleh siswa pada 
materi pokok keterkaitan kegiatan 
manusia dengan masalah perusakan 
dan pelestarian lingkungan, guru 
hendaknya memberikan penghargaan 
berupa hadiah kepada kelompok 
yang dapat menyelesaikan LKK tepat 
waktu, sehingga siswa akan ter-
motivasi untuk mengerjakan LKK 
dengan serius dan bekerja sama 
dengan baik, dan dalam menentukan 
waktu pengerjaan soal hendaknya 
mempertimbangkan kemampuan 
siswa dalam menjawab soal tersebut, 
sehingga alokasi waktu pada ke-
giatan pembelajaran tidak melebihi 
waktu yang  dari rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah dirancang. 
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